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Dari grafik hubungan antara rat dan
kedalaman penampang Tengah Sungai
Maros dapat diketahui bahwa titik A1
dengan lebar 4 meter yaitu kedalaman
1,07 m, mencapai luas penampang

sebesar 2,14 m2 dan selanjutnya titik A2
dengan lebar 4 meter yaitu
kedalamannya hasil penjumlahan titik
A1 dengan titik A2, maka mencapai luas
penampang sebesar 4,38 m2.

b) Luas penampang pada bagian Hilir
Sungai Maros

Nilai dari lebar dan kedalaman diperoleh
dari lapangan, sedangkan nilai pada luas
perolehan perkalian lebar dan
kedalaman.

Titik A1 =

=

= 0,32 m2

Titik A2 = x (a + b) x t

= x 4

= 0,72 m2

Pada titik selanjutnya dapat dilakukan
dengan cara yang sama sehingga
diperoleh luas penampang pada Hilir
Sungai Maros yaitu 145,02 m2 dengan
rata-rata 8,53 m2

Dari grafik hubungan antara Rat
dankedalaman penampangan Hilir
sungai Maros dapat diketahui bahwa
titik A1 dengan lebar 4 meter yaitu
kedalamannya 0,16 m, mencapai luas
penampang sebesar 0,32 m2 dan

selanjutnya titik A2 dengan lebar 4
meter yaitu kedalamannya hasil
penjumlahan titik A1 dengan A2, maka
mencapai luas penampang sebesar 0,72
m2

Perhitungan Kecepatan (V)
Pada perhitungan kecepatan dilakukan
dengan menggunakan current meter
dengan syarat rumus :
N < 0,50 maka, V = 0,4533 . N + 0,0106
N > 0,50 maka, V = 0,4905 . N + 0,008

N = r/t
Dimana :
r = Putaran
t = Waktu (detik)

a) Kecepatan pada Tengah Sungai Maros
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Sumber: BBWS Dinas PSDA Prov. Sul-Sel
Kecepatan aliran sungai bagian tengah
sungai berdasarkan tabel 2 dihitung
dengan 13 titik dengan panjang rat 43,3
m. Didapatkan kecepatan rata-rata

tertinggi pada titik p4 sebesar 0,119 m/s
dan terendah pada titik p2 sebesar 0,011
m/s.

Nilai dari jumlah putaran di peroleh dari
lapangan, maka kecepatan dapat
diperoleh dari rumus yang telah di
tentukan :
N =

N = = 0,14

Nilai N = 0,14 maka, rumus
kecepatan yang digunakan :

V = 0,45533. N + 0,0106
= 0,4533 (0,4) + 0,0106
= 0,074 m/s

Pada titik selanjutnya dapat dilakukan
dengan cara yang sama, sehingga
diperoleh kecepatan bagian Tengah
Sungai Maros yaitu 0,62 m/s dengan rat-
rata kecepatan 0,06 m/s.
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b) Kecepatan pada Hilir Sungai Maros

Tabel 3. Kecepatan Bagian Hilir Sungai Maros
Titik Rat Lebar

(m)

Kedalaman

(h)

Dalamanya
Kincir
(h)

Jumlah
Putaran
(r)

Waktu
(t)

N
(r/t)

Kecepatan (m/s)

Pada titik Rata-Rata
p1 0
P2 4 4 0,16 0,6 0 50 0 0,011 0,011
p3 8 4 0,2 0,6 0 0 0,011 0,011
p4 12 4 1,05 0,2 14 0,28 0,138 0,129

0,8 12 0,24 0,119
p5 16 4 2,8 0,2 24 0,48 0,228 0,224

0,8 23 0,46 0,219
p6 2,25 4 4,4 0,2 30 0,6 0,302 0,265

0,8 24 0,48 0,228
p7 24 4 3,49 0,2 12 0,24 0,119 0,07

0,8 1 0,02 0,02
p8 28 4 1,2 0,2 20 0,4 0,192 0,168

0,2 15 0,3 0,147
p9 32 4 1,22 0,2 17 0,34 0,165 0,165

0,8 17 0,34 0,165
p10 34 4 2,1 0,2 19 0,38 0,183 0,147

0,8 11 0,22 0,11
p11 38 4 2,23 0,2 10 0,2 0,101 0,065

0,8 2 0,04 0,029
p12 40 4 2,62 0,2 28 0,56 0,283 0,156

0,8 24 0,48 0,228
p13 43,25 4 3,62 0,2 26 0,52 0,263 0,246

0,8 24 0,48 0,228
p14 52 4 4,05 0,2 28 0,56 0,283 0,466

0,8 19 0,38 0,183
p15 56 4 3,63 0,2 30 0,6 0,302 0,652

0,8 24 0,48 0,228
p16 60 4 2,88 0,2 28 0,56 0,283 0,211

0,8 14 0,28 0, 138
p17 64 4 1,07 0,2 27 0,54 0,273 0,16

0,8 23 0,56 0,047
p18 68 2,8 0,2 0,6 0 0 0,011 0,011

p19 69,6 0
Jumlah 66,8 36,92 152 546 1550 11,02 5,237 3,157
Rata-Rata 3,711 2,17 4,903 34,125 50 0,36 0,17 0,196

Sumber: BBWS Dinas PSDA Prov. Sul-Sel

Kecepatan aliran sungai bagian tengah
sungai berdasarkan tabel 3 dihitung
dengan 19 titik dengan panjang rat 69,6
m. Didapatkan kecepatan rata-rata

tertinggi pada titik p15 sebesar 0,652
m/s dan terendah pada titik p2, p3, dan
p18 sebesar 0,011 m/s.
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JURNAL TEKNIK SIPIL - MACCA

Muller, Engelund Hansend Dan
(marjikoen, 1987)

a. Metode Meyer Peter Muller
Adapun rumus yang
disederhanakan oleh Meyer Peter
Muller sebagai berikut :

a) Perhitungan Sedimen Dasar Bagian
Tengah Sungai Maros
Maka :

Qs = B . qs
= 43,250. (1,9559)
= 84,592675 log/sec
= 84,5926 x 10-3 ton/sec
= 0,084593 ton/sec

Jadi :

Untuk satu hari :
= 24.60.60.(84,5926 x.10-3)
= 24 . 3600 . (84,5926 x.10-3)
= 7,308 . 83 ton/hari
Untuk satu tahun :
= 7,308.83 . (365)
= 2,667.722.95 ton/tahun
Berdasarkan, hasil perhitungan sedimen
dasar Sungai Maros Tompobulu , maka
didapatkan besar sedimen yang
mengendap pada bagian tengah sungai
Maros dengan menggunakan metode
Meyer Peter Muller per hari sebesar
7.308,83 ton/hari dan besar sedimen per
tahun sebesar 2.677.722,95 ton/tahun.

b) Debit sedimen Dasar bagian Hilir
Sungai Maros

Qs = B.qs
= 69,600. (2,2193)
= 154,46328 kg/sec
= 154,4637 x 10-3 ton/sec
= 0,1545 ton/s

Jadi :
Untuk satu hari :
= 24.60.60 (154,4632 x 10-3)

= 24.3600. (154,4632 x 10-3)
= 13345,627 ton/hari
Untuk satu tahun :
= 13345,627 x 365
= 4.871.153, 998 ton/tahun
Berdasarkan, hasil perhitungan sedimen
dasar didapatkan besar sedimen yang
mengendap pada bagian hilir sungai
Maros sebesar 13.345,627 ton/hari dan
4.871.153,998 ton/tahun.

c) Metode Engelund and Hansen

qs = 0,05 Y1V2

Qs = w x qs

Qs = B x qs
= 3,711 x 0,00000117712
= 0,00000434 kg/sec
= 0,00000434 x 10-3 ton/sec

Jadi:
Satu hari = 24 . 3600 . 0,00000434

= 4,34 x 10-9 ton

Untuk satu tahun = 4,34 x 10-9 x 365
= 1584,1 x 10-9

= 0,00000158 ton
Untuk 15 tahun = 1584 x 10-9 x 15

= 23761,5 x 10-9

= 0,0000237 ton
Berdasarkan, hasil perhitungan sedimen
dasar didapatkan besar sedimen yang
mengendap pada sungai Maros dengan
metode Engelund and Hansen sebesar
4,34 x 10-9 ton/sec dan 1584,1 x 10-9

ton/tahun.

d) Metode S

qb = (q - qc)

qc = . d

= . 0,173

=

= 1121,04 x

qb = (q - qc)

qb = (1,678

0,011204)

qb = (1,6667896)

qb =

qb = 322,663 ton/s
Berdasarkan, hasil perhitungan sedimen
dasar didapatkan besar sedimen pada
sungai Maros dengan metode
S sebesar 322,663 ton/sec.








